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Tuberkulosis (TB) paru masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama 
di Indonesia karena angka kejadian yang tinggi dan dampaknya yang luas terhadap 
pasien maupun keluarganya. Keberhasilan pencegahan dan pengobatan TB paru 
sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan keluarga, baik terkait penyebab, cara 
penularan, tanda dan gejala, pencegahan, pengobatan, komplikasi, maupun faktor 
risikonya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan keluarga tentang 
tuberkulosis paru. 

Metode  penelitian  mengenakan  desain  deskriptif  kuantitatif  dengan 
pendekatan  cross  sectional.  Populasi  penelitian  yaitu  keluarga  yang salah satu 
anggota  keluarganya  memiliki  riwayat  TB  paru  di  Desa  Tambak  Cemandi 
Kabupaten  Sidoarjo  pada  tahun  2025  sebanyak  20  keluarga  dengan  teknik 
pengambilan  sampel  mengenakan  total  sampling.  Instrumen  penelitian  berupa 
kuesioner  tertutup dengan 27 pertanyaan.  Analisis  data  dilakukan mengenakan 
distribusi frekuensi serta persentase. 

Hasil  penelitian  memperlihatkan  jika  sebagian  besar  (55%)  keluarga 
memiliki  pengetahuan  baik,  sedangkan  hampir  setengahnya  (45%)  memiliki 
pengetahuan cukup, serta tidak ada yang termasuk kategori kurang. Secara umum, 
pengetahuan keluarga mengenai TB paru tergolong baik, walaupun masih ada aspek 
yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, edukasi dan penyuluhan kesehatan perlu 
dilakukan secara berkelanjutan agar seluruh keluarga mampu berperan aktif dalam 
pencegahan dan pengendalian TB paru.
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Pulmonary  tuberculosis  (TB)  remains  one  of  the  major  public  health  
problems in Indonesia due to its high incidence rate and wide-ranging impacts on  
both patients and their families.  The success of pulmonary TB prevention and  
treatment  is  strongly  influenced  by  the  level  of  family  knowledge,  including  
understanding  of  the  causes,  modes  of  transmission,  signs  and  symptoms,  
prevention,  treatment,  complications,  and  risk  factors.  This  study  aimed  to  
determine family knowledge regarding pulmonary tuberculosis.

This  research employed a descriptive  quantitative  design with a cross-
sectional approach. The population consisted of families with at least one member  
who had a history of pulmonary TB in Tambak Cemandi Village, Sidoarjo Regency,  
in 2025,  totaling 20 families.  Sampling was conducted using a total  sampling  
technique. The research instrument was a closed-ended questionnaire containing  
27 questions. Data were analyzed using frequency distribution and percentage.

The results showed that most families (55%) had good knowledge, while  
nearly half (45%) had moderate knowledge, and none were in the poor category.  
Overall, family knowledge about pulmonary TB was relatively good, although there 
are still aspects that need improvement. Therefore, continuous health education and 
counseling are needed to enable families to play an active role in preventing and  
controlling pulmonary TB.
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